
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 
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12.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Perangkingan Gabungan Keolmpok Tani menggunakan 

metode AHP, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem Penentuan Perangkingan Gapoktan ini mampu menghasilkan 

alternatif Gapoktan sesuai dengan perhitungan AHP dan mampu 

mencetak laporan Gapoktan mana saja yang berhak menerima bantuan 

PUAP sesuai prioritas vektor dan nilai ranking akhir yang paling 

tinggi. 

2. Proses perhitungan matriks kriteria perbandingan penyesuaian dengan  

metode AHP yang dibuat berdasarkan kriteria dari Petunjuk Teknis 

penilaian Gapoktan menuju LKM-A sudah konsisten. 

 

12.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya :  

1. Dengan beragamnya data yang terjadi di lapangan memungkinkan 

terjadinya varian data yang menyimpang dari metode yang 

digunakan. Untuk itu aplikasi ini dapat pula dikembangkan untuk 



 

dapat lebih menunjang berbagai jenis varian data dan menggunakan 

metode yang lebih beragam pula. 

2. Dapat menambahkan jumlah Gapoktan yang dinilai maksimal 10. 

3. Dapat menambahkan peta lokasi sesuai dengan Gapoktan yang 

dinilai.  
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